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 Abstract: To overcome the students' lack of knowledge about local 

plants around the school, this mentoring uses a project-based learning 

model (PjBL) with the aim of accompanying them in a plant barcode 

making project that is carried out for 4 months. As a technology-based 

learning medium, students make observations, identify plants, species 

and make barcodes containing information about plants. Student 

activities before, during, and after the project are described through 

a qualitative research approach. The result is that project-based 

learning successfully improves students' creativity, engagement, 

critical thinking, and cooperation skills. Additionally, students gain a 

better understanding of biodiversity through this project, and they can 

use technology to provide engaging and relevant lessons. 

Keywords: Barcode, Mentoring, 

Project Based Learning 

 
Abstrak 

Untuk mengatasi kurangnya pengetahuan siswa tentang tanaman lokal di sekitar sekolah, pendampingan 

ini menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dengan tujuan untuk mendampingi mereka dalam 

proyek pembuatan barcode tumbuhan yang dilakukan selama 4 bulan. Sebagai media pembelajaran berbasis 

teknologi, siswa melakukan observasi, identifikasi tanaman, spesies dan membuat barcode yang berisi informasi 

tentang tumbuhan. Kegiatan siswa sebelum, selama, dan setelah proyek dijabarkan melalui pendekatan penelitian 

kualitatif. Hasilnya adalah pembelajaran berbasis proyek berhasil meningkatkan kreativitas, keterlibatan, 

pemikiran kritis, dan keterampilan kerja sama siswa. Selain itu, siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang keanekaragaman hayati melalui proyek ini, dan mereka dapat menggunakan teknologi untuk memberikan 

pelajaran yang menarik dan relevan. 

 

Kata Kunci: Barcode, Pendampingan, Project Based Learning. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran (Nababan et al., 2023). Model ini menekankan bahwa 

siswa harus terlibat dalam desain, pelaksanaan, dan penyelesaian proyek yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran yang mereka pelajari. PjBL tidak hanya memperhatikan hasil 

akhir proyek tetapi juga proses pembelajaran yang dilakukan siswa selama proyek 

berlangsung. Metode ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis, bekerja sama, dan kreatif. Keterampilan berpikir kreatif juga dapat dilakukan 

melalui pembelajaran berbasis proyek (Jumrodah et al., 2021). Selain itu juga bertujuan 
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untuk membantu mereka memahami bagaimana pengetahuan mereka dapat diterapkan 

dalam situasi dunia nyata (Diana & Saputri, 2021). 

Salah satu masalah dalam pendidikan sains yaitu bagaimana mengajarkan siswa 

konsep keanekaragaman hayati dan klasifikasi tumbuhan dengan cara yang menarik dan 

relevan. Proses klasifikasi tumbuhan, yang mencakup identifikasi, pengelompokan, dan 

penamaan tumbuhan, sering kali dianggap abstrak dan sulit dipahami siswa (Pangsuma & 

Hidayat, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep tersebut. Pada saat ini, 

masalah yang ditemukan adalah kurangnya pengetahuan siswa tentang berbagai jenis 

tanaman lokal yang ada di sekitar mereka. Siswa menyadari bahwa informasi terkait spesies 

tumbuhan sering kali sulit diakses dan tidak menarik bagi generasi muda. 

Proyek untuk membuat barcode tumbuhan adalah salah satu inovasi yang dapat 

diterapkan. Barcode tumbuhan menggunakan teknologi untuk membuat kode unik untuk 

setiap spesies tumbuhan. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman praktis tentang 

klasifikasi tumbuhan dari proyek ini, tetapi mereka juga belajar tentang teknologi 

kontemporer (Sanubari et al., 2024). Oleh karena itu, proyek ini dapat membantu siswa 

memahami konsep tentang keanekaragaman hayati dan klasifikasi tumbuhan. 

Kelebihan utama dari penggunaan barcode pada pembelajaran adalah efisiensi dan 

keakuratannya dalam mengidentifikasi data. Barcode digunakan untuk memudahkan 

identifikasi berbagai hal, salah satunya tentang suatu tumbuhan dalam materi klasifikasi. 

Namun, penggunaan barcode juga memiliki kekurangan karena kualitas barcode yang 

mudah rusak atau tidak terbaca jika terkena goresan atau kerusakan fisik, sehingga dapat 

menghambat proses pemindaian data (Afrida & Harahap, 2014). 

Dalam proyek pembuatan barcode tumbuhan di halaman sekolah, penggunaan model 

PjBL untuk mendampingi pembelajaran siswa menjadi sangat relevan dalam konteks ini. 

Dengan menyediakan pembelajaran yang efektif maka dapat memotivasi siswa dalam 

belajar dan dapat mengembangkan pengetahuan mereka (Tien Irafahmi et al., 2023). Proyek 

ini dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya keanekaragaman hayati di sekitar 

mereka terutama di lingkungan sekolah (Maruanaya, 2023). Siswa diharapkan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang klasifikasi tumbuhan dan 

keterampilan ilmiah yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tumbuhan 

(Yuniwati, 2024). 
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Pendampingan dalam pelaksanaan proyek ini juga menjadi hal penting yang perlu 

diperhatikan. Bimbingan yang tepat akan membantu siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan yang muncul selama proyek berlangsung, serta memastikan bahwa setiap tahap 

proyek dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Wiratama & 

Irfan, 2023). Pendampingan ini dilakukan oleh mahasiswa magang MBKM dari IAIN 

Palangka raya untuk memudahkan siswa memahami klasifikasi tumbuhan dengan 

menggunakan teknlogi sehingga pengabdian ini ini bertujuan untuk melakukan 

pendampingan belajar siswa SMA melalui model PjBL dalam proyek pembuatan barcode 

tumbuhan. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan selama masa magang MBKM yaitu 4 bulan di SMA 

Muhammadiyah 1 Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Metode pendampingan yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan fokus pada deskripsi mendalam mengenai kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa (Adlini et al., 2022). 

Pendampingan ini melibatkan 22 siswa dari kelas X-3. Proses pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

Identifikasi Masalah: Siswa diberi masalah yang berkaitan dengan klasifikasi 

tumbuhan yang harus diselesaikan dalam proyek pembuatan barcode tumbuhan sehingga 

masalah yang ditemukan adalah kurangnya pengetahuan siswa tentang berbagai jenis 

tanaman lokal yang ada di sekitar mereka. 

Desain Perencanaan Produk: Siswa merancang perencanaan proyek yang mencakup 

teknik pengumpulan data dan pembuatan barcode tumbuhan. Mulai dari melakukan 

observasi tanaman di halaman sekolah dan mencari informasi tanaman tersebut di internet. 

Monitoring Perkembangan Proyek: Perkembangan kegiatan siswa dipantau secara 

teratur selama proyek berlangsung untuk memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai 

rencana dan menyelesaikan barcode tumbuhan yang sesuai. 

Implementasi: Siswa mulai mempraktikkan perencanaan yang telah dibuat dengan 

menggunakan teknologi untuk membuat barcode tumbuhan. Informasi yang telah 

didapatkan sebelumnya kemudian dimasukkan ke dalam sistem untuk menghasilkan 

barcode. Setiap tanaman diberi kode unik yang berfungsi sebagai pengidentifikasi digital. 

Barcode ini berupa QR code yang dapat dipindai dan akan menampilkan informasi tentang 

tanaman seperti nama ilmiah, klasifikasi, dan deskripsi. 
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Uji Hasil: Setelah proyek selesai, siswa menguji hasil barcode tumbuhan yang dibuat 

untuk memastikan metode klasifikasi itu akurat dan efektif serta tidak tertukar dengan 

tumbuhan lain. 

Evaluasi: Proses diakhiri dengan evaluasi yang menilai keberhasilan proyek dan 

memberikan umpan balik untuk perbaikan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan belajar siswa melalui model PjBL dengan 

membuat barcode tanaman ini dilakukan oleh 22 siswa kelas X-3 di SMA Muhammadiyah 

Palangka Raya. Kegiatan yang dilakukan pertama kali yaitu mengidentifikasi masalah yang 

diberikan terkait pembuatan barcode tanaman, kemudian siswa membagi kelompok yang 

beranggotakan 2 orang dan mulai mendesain rancangan produk yang akan dilakukan. 

 
Gambar 1. Siswa melakukan identifikasi masalah 

 

Sebelum pelaksanaan, siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah konservasi 

keanekaragaman hayati. Pada saat ini, masalah yang ditemukan adalah kurangnya 

pengetahuan siswa tentang berbagai jenis tanaman lokal yang ada di sekitar mereka. Siswa 

menyadari bahwa informasi terkait spesies tumbuhan sering kali sulit diakses dan tidak 

menarik bagi generasi muda (Nureflia et al., 2018). Oleh karena itu, pendekatan pendidikan 

yang kontemporer dan mudah dipahami diperlukan. Barcode tanaman dipilih untuk 

membantu siswa mengenali dan mempelajari berbagai jenis tanaman dengan teknologi 

digital. 

 
Gambar 2. Observasi di halaman sekolah 
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Untuk memulai perencanaan desain, siswa melakukan observasi di halaman sekolah 

untuk menentukan jenis tanaman mana yang akan diidentifikasi dan diberi barcode. 

Tanaman lokal yang dipilih harus ditemukan di sekitar sekolah. Selanjutnya siswa 

mendapatkan semua informasi tentang setiap tanaman, termasuk nama ilmiah, klasifikasi, 

dan deskripsi. Siswa akan menggunakan data ini untuk membuat barcode setelah data 

tanaman selesai. Mereka akan merancang format barcode yang akan digunakan, seperti kode 

QR atau jenis barcode lainnya yang dapat dikirimkan melalui perangkat elektronik. Selain 

itu, mereka merencanakan tampilan dan informasi yang akan ditampilkan ketika barcode 

diaktifkan. 

 
Gambar 3. Pengumpulan informasi tentang tanaman yang dipilih 

 

Guru selalu memastikan bahwa siswa aktif terlibat dalam pengumpulan data dan 

pembuatan barcode di setiap pelaksanaan. Guru memeriksa apakah siswa telah berhasil 

mengidentifikasi tanaman, mengumpulkan data, dan membuat barcode yang sesuai. Guru 

juga membantu menyelesaikan masalah yang mungkin dihadapi siswa selama proses 

pembuatan barcode, seperti kendala teknis atau kesalahan dalam pengumpulan data, dan 

memberikan instruksi yang diperlukan. 

 
Gambar 4. Memasang barcode  pada tanaman 

 

Barcode diuji untuk memastikan bahwa itu berfungsi dengan baik setelah dibuat. Hal 

ini dilakukan dengan memindai barcode menggunakan perangkat yang sesuai, seperti 

smartphone atau tablet, untuk mengetahui apakah barcode dapat mengirimkan dengan baik 
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dan apakah informasi yang ditampilkan sesuai dengan data yang dikumpulkan. Tahap akhir, 

penilaian proyek secara keseluruhan dari segi hasil dan prosedur pelaksanaannya. 

 
Gambar 5. Menguji hasil barcode 

 

Pembelajaran berbasis proyek, seperti membuat barcode tanaman dengan model 

PjBL, sangat bermanfaat bagi siswa. Mereka menjadi lebih kreatif, aktif, dan terlibat dalam 

pembelajaran selama proses ini. Selain itu, proses ini membantu mereka meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan kreativitas (Trimawati et al., 2020). Selama 

proyek, siswa memperoleh peningkatan keterampilan, meningkatkan minat mereka dalam 

sains khususnya keanekaragaman hayati, dan belajar cara menyelesaikan masalah secara 

mandiri dan berkolaborasi. Selain itu, proyek ini menekankan pentingnya pendidikan untuk 

kehidupan nyata, karena keterampilan ini akan sangat bermanfaat di masa depan. 

Pendampingan ini juga membuat siswa memahami klasifikasi tumbuhan yang ada di 

sekolah dengan menggunakan teknlogi berbentuk barcode. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pendampingan pembelajaran berbasis proyek melalui pembuatan barcode 

tanaman dengan model PjBL di SMA Muhammadiyah Palangka Raya berhasil 

meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 

memecahkan masalah kurangnya pengetahuan tentang tanaman lokal, siswa secara mandiri 

dan kolaboratif mendesain barcode yang berfungsi sebagai media edukasi berbasis 

teknologi. Proses ini tidak hanya membantu siswa memahami keanekaragaman hayati 

secara lebih mendalam, tetapi juga mengasah keterampilan kerja sama, pengumpulan data, 

serta penerapan teknologi yang bermanfaat untuk pendidikan di masa depan 
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